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ABSTRAK

Kompetensi adalah karakteristik seseorang yang mudah dilihat
termasuk pengetahuan, keahlian dan sikap perilaku dari seseorang
itu.Kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang penyiar perlu dinyatakan
sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar yang mengacu
pada pengalaman langsung penyiar perlu mengetahui tingkattingkat
penguasaan yang akan digunakan sebagai kriteria pencapaian kompetensi.
Penilaian terhadap pencapaian kompetensi perlu dilakuakansecara objektif,
berdasarkan kinerja penyiar, dengan bukti, penguasaan mereka terhadap
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penyiar adalah orang yang menyajikan
materi siaran kepada para pendengar. Seorang penyiar Radio membutuhkan
keahlian khusus, berupa teknik siaran yang ditunjang dengan modal utama
yaitu suara.

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif denganteknik
analisis data dari Matherw B. Miles dan A. Michael Huberman.Peneliti
mengumpulkan data-data, arsip-arsip yang terkait dengan Nur Fm Rembang
kemudian direduksi, disajikan dan dirangkum.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, secara
keseluruhan kompetensi keahlian penyiar Radio komunitas dakwah Nur Fm
Rembang dalam melakukan siaran radio dalam kompetensi mengenai
pengetahuan mereka sebagai seorang penyiar cukup baik. Ke- dua penyiar
mampu menjelaskan pengertian seorang penyiar dan tugas-tugas seorang
penyiar dengan baik, keterampilan berbicara penyiar Radio Nur Fm Rembang
sudah baik dalam mengatur suara. Keterampilan membaca 2 penyiar cukup
baik. Menurut penilaian Pakar dari naskah yang dibuat para penyiar Radio
Nur Fm Rembang, mereka masih kurang mampu membuat naskah siaran
mereka dengan baik, menulis naskah siaran Radio dengan menggunakan
bahasa tutur bukan bahasa tulis. Dengan menulis naskah siarannya sendiri
seorang penyiar dapet memudahkan dalam penggunaan improvisasi sesuai
yang ia pahami sehigga tidak kaku saat berbicara.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengirimnan sinyal dengan
cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik).
Gelombang ini melintas, dan merambat lewat udara, dan bisa juga merambat
lewat ruang angkasa yang hampa udarakarena gelombang tidak memerlukan
medium pengangkut (seperti molekul udara). Saat ini radio dapat didengarkan
melalui ponsel pintar, berbeda halnya sebelum abad ke-20, ketika konsep nirkabel
masih dianggap kisah fiksi semata.

Radio yang menjadi salah satu dari media masa elektronik yang tertua serta
menjadi bagian penting dari perjalanan sejarah perkembangan teknologi
komunikasi dan sejarah perkembangan alat komunikasi. Radio menorehkan jejak
sejarah media massa bersama-sama dengan televisi, surat kabar, majalah, dan lain-
lain. Karakteristik dari media massa yang melekat pada radio membuatnya
menjadi salah satu media komuniaksi pilihan dalam membantu penyampaian
pesan-pesan dengan cepat dan serentak sejak awal kemunculannya.

Radio sebagai alat komunikasi satu arah yang mana sifatnya hanya untuk
penyebarkan atau menghubungkan jaringan tanpa adanya timbali balik. Gaya
komunikasi ialah kunci yang berguna untuk memenuhi cara pandang dunia dalam
melihat seorang sepenuhnya sebagai suatu kepribadian atau karakter yang
memeliki keunikan. Hal ini berkaitan dengan hubungan komunikasi antar
manusia. Apabila kita memahami gaya komunikasi kita dapat membuat seseorang
bekerja pada aspek yang diamati sebagai suatu hal yang positif. Hal ini dapat
mempengaruhi hubungan individu, hal tersebut dapat memungkinkan seseorang
bekerja pada aspek yang di dapati sebagai sesuatu yang negatif.

Siaran radio merupakan penyalur infoiramasi dan pembentuk pendapat
umum, dimana memepunyai pendapat umum dan memepunyai peran yang sangat

strategis dalam berkomunikasi dengan pendengar. Siaran adalah pesan atau



rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk (Moris, 2008; 210). Siaran
radio dipandu oleh seorang yang biasa disebut penyiar atau announcer.

Kompetensi keahlian penyiar dalam radio komunikasi biasanya masih
belum terlalu diperhatiakan, pasalnya radio komunikasi disebut boleh siapa sja
dari anggotanya melakukan siaran, padahal untuk bisa menjadi seorang penyiar
minimal seseorang harus memiliki beberapa keckapan meliputi, komunikasi,
gagasan (comuniction of edeas) seorang penyiar harus mampu menyampaikan
gagasan, pemikiran atau informasi dengan baik dan mudah dupahami oleh
pendengar. Memiliki pribadi yang lincah, ramah, keaslian suara, dan kesungguhan
menyewsuaikan diri atau mengiumbangfi rahgam karaktewr pendengarnya.
Pengucapan (pernounciation) penyiar harus mengucapkan kata- kata atau istilah
dengan benar. Dalam radio komunikasi kecakapan terakhir yang harus dimiliki
penyiar yaituy kontrol suara (voice control) penyiar mampu melakukan kontrol
suara.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti
menjadikan alasan tersebut untuk meneliti lebih lanjut tentang radio nur Rembang
dalam sebuah skripsi yang berjudul “Kompetensi Keahlian Penyiar Radio Nur Fm
Rembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada latar belakang,
peneliti ingin mengetahui bagaimana kompetensi keahlian penyiar Radio Nur Fm

Rembang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, mengetahui keahlian
keahlian penyiar Radio Nur Fm Rembang.

Berdasarkan tujuan dari penelitian, diharapkan penelitian ini mampu
memberikan manfaat dan kontribusi positif, baik secara teoritis maupun secara
praktis.

1.  Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapka mampu memberikan sumbangan

terhadap pengembangan ilmu komunikasi dan penyiaran Islam, khususnya



ilmu keahlian siaran, dengan harapan dapat dijadiikan salah satu bahan studi

banding oleh peneliti lainnya.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan

pengetahuan bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

mengenai ilmu keahlian siaran, sehingga dapat menjadi seorang penyiar
yang baik. Apabila mahasiswa telah mampu siaran dengan baik, maka perlu
diingatkan lagi agar menjadi lebih baik.

D. Tinjauan Pustaka

Tinajuan pustaka berfungsi sebagai referensi dan gambaran bagi peneliti
dalam menyusun skripsi. Berdasarkan kajian yang telah ada, peneliti menemukan
beberapa penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini, diantaranya;

Pertama, Theodora Timothea K.K. Wattie (2017) mahasiswa Universitas
Kristen Petra surabaya yang berjudul “Kompetensi Penyiar Radio Sebagali
Komunikator dalam Program Good Morning Hard Rockers di Hard Rock FM
Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagiamana Kompetensi
Penyiar Radio Sebagai Komunikator dalam Program Good Morning Hard
Rockers di Hard Rock FM Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan setiap penyiar
di Hard Rock FM Surabaya seharusnya mempunyai karakter personal dan
karakter personal dan karakter suara yang sudah bawaan sejak dini. Persamaan
penelitian yang dilakukan Theodora Timothea K.K. Wattie dengan penulis subjek
penelitiannya yaitu Kompetensi Penyiar.

Perbedaan penelitian Theodora Timothea K.K. Wattie dengan yang akan
dilakukan penulis yaitu fokus penelitian. Fokus penelitian Theodora Timothea
K.K. Wattie yaitu penyiar radio sebagai komunikator dalam program Good
Morning Hard Rockers di Hard Rock FM Surabaya sedangkan fokus penelitian
penulis yaitu Kompetensi Keahlian Penyiar Radio Komunitas Dakwah.

Kedua, Skripsi Muhammad Faiz Abdel W (2021) yang berjudul “Gaya
Komunikasi Presenter Karni llyas Dalam Perspektif Aktivis Media Kampus (studi
Deskriptif kualitatif Pada Anggota Komunitas Bandung Oke TV)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana aspek ethos, pathos, dan logos yang



dimiliki karni ilyas dalam membawakan program acara ILC menurut perspektif
anggota Bandung OKE TV. Penelitian ini menggunakan teori retorika yang
dipopulerkan oleh Aristoteles. Teori retorika ini berpusat pada pemikiran
mengenai retorika yang disebut sebagai alat persuasi. Hasil penelitian adalah
bahwa dari segi Ethos, Karni Ilyas merupakan sosok presenter yang memiliki
banyak keahlian, terpercaya dan memiliki daya tarik tersendiri. Disini seorang
presenter mendekati pendengarnya melalui otaknya, Karni llyas merupakan sosok
presenter yang dapat mempengaruhi otak pendengarnya hal ini dibuktikan dengan
apa yang disampaikannya dapat diterima dengan baik oleh para penonton.

Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan penulis yaitu pada
objek penelitian yang mana peneliti akan berfokus kepada penyiar, bukan
presenter. Selain itu, pada penelitian ini yang menggunakan gaya komunikasi
berbeda dengan yang akan penulis teliti adalah soal kompetensi yang didalamnya
juga terdiri salah satunya adalah soal gaya komunikasi.

Ketiga, Skripsi Isti Suryanita (2020) yang berjudul “Strategi Penyiaran
Tausiyah Islam Di Radio Lessita 101.9 FM Kota Bengkulu”. Hasil pada penelitian
ini salah satunya adalah evaluasi yang dilakukan oleh radio Lesitta 101.9 FM Kota
Bengkulu dalam menyiarkan tausyiah Islam yaitu dengan cara menetapkan
standar atau tolak ukur keberhasilan penyiaran dengan melihat kuntitas pendengar
dan melakukan pengukuran atas kinerja penyiar serta melakukan tahap koreksi
terhadap penilaian yang kurang baik dari program tausyiah Islam. Kemudian
untuk materi tausyiah Islam yang disampaikan narasumber radio Lesitta 101.9 FM
Kota Bengkulu tidak lepas dari tiga konten yaitu masalah akidah, kemudian
masalah syariat dan masalah akhlak.

Perbedaan penelitian ini terhadap penelitian yang penulis lakukan adalah
pada objek yang sama-sama radio akan tetapi peneulis berfokus pada bagaimana
kualitas dalam masing-masing kompetensi yang dimiliki oleh penyiar radio Nur
FM Rembang.

Keempat, Skripsi Ryan Herdeanto (2017) mahasiswa Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa yang berjudul “ Gaya Komunikasi Penyiar Radio Ramaloka

FM”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya komunikasi penyiar acara



musik di radio Ramaloka FM, untuk mengetahui cara penyiar merancang pesan
siaran di radio Ramaloka FM serta untuk mengetahui karakteristik penyiar dalam
menyampaikan pesan siar di radio Ramaloka FM. Hasil penelitian menunjukkan
gaya komunikasi penyiar radio Ramaloka FM lebih banyak menggunakan
equalitarian style karena mayoritas membuka interaksi dengan pendengar. Cara
merancang pesan berdasarkan teori logika pesan yang digunakan pada penyiar di
radio Ramaloka FM lebih banyak menggunakan logika konvensional karena lebih
banyak interaksi antara penyiar dan pendengar.

Persamaan penelitian yang dilakukan Ryan dengan penulis subjek
penelitiannya yaitu para penyiar radio. Perbedaan penelitian Ryan dengan yang
akan dilakukan penulis yaitu fokus penelitian dan subjek penelitian. Fokus
penelitian Ryan yaitu gaya komunikasi penyiar acara musik di radio sedangkan
fokus penelitian penulis yaitu Kompetensi Keahlian Penyiar Radio komunitas
Dakwah.

Kelima, Skripsi Siti Yuliana (2019) yang berjudul “Kompetensi Keahlian
Penyiar Radio Komunitas Dakwah MBS FM 107.8 MHz”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui secara keseluruhan kompetensi keahlian penyiar radio
Komunitas Dakwah MBS FM 107.8 MHz dalam, melakukan saran radio dalam
kompetensi mengenai pengetahuan mereka sebagai seorang penyiar sudah baik
ber-enam penyiar mampu menjelaskan pengertian seorang penyiar dan tugas-
tugas seorang penyiar dengan baik, keterampilan berbicara penyiar MBS sudah
baik dalam mengatur suara. Keterampilan membaca 4 penyiar sudah baik dan 2
penyiar lainnya cukup. Ke-enam penyiar MBS sepakat jika seorang penyiar
penyiar harus mampu membuat naskah suaranya sendiri.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
objek penelitiannya, sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti soal
kompetensi penyiar.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh solusi

terhadap segala permasalahan. Didalam penelitian dikenal adanya beberapa



macam teori untuk menerapkan salah satu metode yang relevan terhadap
permasalahn tertentu (Subagyo, 1991: 2)
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Cheader
Alwasilah, penelitian ini memiliki kelebhihan fleksibilitas yang tinggi bagi
peneliti ketika menentukan langkah-langkah penelitian (Hikmat, 2011: 37)
Adapun pendekatan penelitian sangat diperlukan dalam melakukan penelitian,
oleh karena itu sesuai dengan judul penelitian, penulis mengguakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif (deskriptif kualitatif). Peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif karena tidak dimaksudkan untuk menguji
hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti
secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-
kejadian secara sistematis dan akurat (Arikunto, 2002: 309) jaadi melalui
penelitian deskriptif ini diharapkan peneliti mampu mendiskripsikan Kompetensi
Keahlian Penyiar Radio Nur FM Rembang.
2.  Definisi Konseptual dan Operasional

Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel
yang dijadikan pedoman dalam penelitian, sehingga akan memudahkan dalam
mengoperasionalkannya di lapangan. Dalam penelitian ini peneliti menguraikan
beberapa batasan berkaitan untuk menghindari kesalahpahaman pemaknaan.

Definisi Komptensi Kehlian utama penyiar adalah lancar berbicara di depan
mikrofon, oleh karena itu perlu pelatihan kursus sebelum resmi menjadi penyiar.
Antara lain pelatihan teknik vokal, membuat materi siaran, proses mix-ing atau
nge-DJ (merangkai lagu) dari satu lagu ke lagu lainnya, yang merupakan proses
awal yang mesti dijalani seorang penyiar yang ingin memiliki kualitas siaran yang
baik. Menurut Romli (2007: 51) keahlian yang diperlukan seorang penyiar secara
teknis ada tiga, yakni berbicara, membaca, dan menulis.

Membaca dalam konteks keahlian yang harus dimiliki oleh penyiar yaitu
membaca teks tulisan, hal ini menjadi penting untuk dimiliki oleh penyiar karena
dalam beberapa proses siaran diperlukan narasi-narasi yang memang harus

disampaikan dalam program di salah satu siaran. Selanjutnya adalah berbicara,



menjadi penyiar artinya menggunakan suara dalam penyampaian narasinya dan
kelancaran dalam penyampaian intonasi menjadi salah satu hal penting yang
mendasar. Terakhir adalah menulis, yakni ketika ada informasi penting yang harus
dicatat maka penulis harus sigap untuk mencatat.

Kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang penyiar perlu dinyatakan
sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar yang mengacu
pada pengalaman langsung penyiar perlu mengetahui tingkat-tingkat penguasaan
yang akan digunakan sebagai Kkriteria pencapaian kompetensi. Penelitian terhadap
pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara objektif, berdasarkan Kkinerja
penyiar, dengan bukti, penguasaan mereka terhadap pengetahuan,
keterampilan,dan sikap. Penelitian pencapaian Kompetensi Seorang Penyiar
berdasarkan standar Kompetensi yang telah ditentukan atau berdasarkan teori.

Standar Kompetensi penyiar adalah deskripsi kemampuan kerja yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dikuasai oleh
seorang penyiar. Kompetensi dasar adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap
maksimal yang harus dicapai oleh penyiar untuk menunjukkan bahwa penyiar
telah menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Indikator merupakan
penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang
dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator
dikembangkan sesuai karakteristik penyiar dan dirumuskan dalam kata kerja
operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi.

3. Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek data yang diperoleh.
Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi
sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dengan teknik pengambilan data dari subyek sebagai informasi
yang di butuhkan/dicari menurut Azwar (Khilyatun, 2018: 24) Data yang
diperoleh masih membutuhkan analisis lebiih lanjut. Adapun sumber data primer
dalam penelitian ini adalah hasil dawi wawancara dengan penyiar Radio Nur FM

Rembang. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak



kedua (Khilyatun, 2018: 24). Peneliti menggunakan data sekunder sebagai data

pendukung untuk mempermudah proses penelitian.

4.

Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan pengajuan
pertanyaan secara langsung oleh interviewer (pewawancara) kepada
informan dengan berhadap-hadapan secara langsung untuk memperoleh
informasi dengan cara mencatat jawaban ataupun merekamnya melalui alat
perekam (Soeharto, 2004 : 68). Dalam penelitian ini, penulis akan
melakukan wawancara dengan menggunakan wawancara semi terstruktur.
Wawancara semi struktur merupakan wawancara yang menggunakan
pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema dan alur pembicaraan sertaa
pada pedoman wawanara yang digunakan sebagai kontrol dalam alur
wawancara sehingga tidak bersifat baku/kaku. Wawancara ini juga tidak
hanya mencari informasi tunggal agar argumen tidak subjektif serta
pelaksanaan tanya jawab yang mengalir seperti dalam perakapan sehari-hari.
Hubungan pewawancara dan terwawancara dalam suasana wajar dan santai.
Alasan memilih wawancara ini adalah agar wawancara tidak bersifat kaku
sehingga responden dapat dengan mudah dan spontan menjawab pertanyaan
dari pewawancara, selain itu juga menyesuiakan situasi dan kondisi

dilapangan.

b) Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk penelitian dimana
penulis menyelidiki dan mengamati terhadap objek yang diselidiki baik
secara langsung maupun tidak langsung (Winarno, 1989 : 9). Metode ini
digunakan untuk memperoleh data dengan menyaksikan langsung proses
siaran Penyiar Radio Nur FM Rembang. Observasi sangat penting dalam
melakukan penelitian karena dengan teknik observasi yang dipakai adalah
observasi non partisipan artinya peneliti ttidak ikut ambil bagian dalam

kegiatan yang berlangsung, peneliti berada di lokasi penelitian, dan tidak



terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang tidak berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Peneliti gunakan untuk melengkapi data dengan mengamati
berrbagai kegiatan yang berhubungan dengan komepetensi Penyiar Radio
Nur FM Rembang. Data yang diperoleh observasi akan digunakan untuk
memperkuat data primer maupun sekunder.
¢) Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variiabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen, agenda dan
sebagainya (Moleong, 2007 : 114) Teknik dokumentasi, yaitu penelusuran
dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang telah tersedia
(Hikmat, 2011:83) Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data-data
Radio Nur FM Rembang yang mengandung keterangan serta penjelasan
mengenai Radio Nur FM Rembang dan peneliti mendokumentaasikan dari
hasil rekaman para penyiar Radio Nur FM Rembang saat siaran sebagai
abahan penilaian keterampilan penyiar dalam siaran.
Ada bebberapa alasan penting untuk mneggunakna teknik dokumentaso
seperti yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba (1989: 276), yaitu:
(1) Dokumen dan catatan selalu dapat digunakan terutama karena mudah
diperoleh dan relatif mudah
(2) Merupakan sumber rinformasi yang mantap, baik dalma pengertian
merefleksikan situasi secara akurat maupun dapat dianalisis ulang tanpa
melalui perubahan didalamnya
(3) Dokumen dan catatan merupakan informasi yang kaya
(4) Tidak seperti pada manusia baik dokumen, catatam non reactive, tidak
memberikan reaksi respon atas perlakuam peneliti.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif. Menurut bogdan dan biklen dalam buku Lexy J. Moleong data kualitatif
adalah upaya vyang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
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dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada

orang lain. Analisis ini dilakukan dari hasil data wawancara, observasi dan

dokumen yang didapatkan dilapangan.

Langkah-langkah analisis data menurut Matherw B. Miles dan A. Michael

Huberman dalam bukunya yang dikutip dan diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi
Rohidi ( 2007:16), ada 3 tahap antara lain:

a)

b)

Reduksi Data

Reduksi diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian atau
penyederhanaan data kasar yang didapat dari catatan lapangan. Selain itu
reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan dengan
cara sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan. Pada tahap ini
peneliti memilah-milah hasil wawancara dan dokumentasi yang belum
terstruktur, sehingga peneliti memperoleh data yang relevan dengan
permasalahan penelitian. Peneliti melakukan cek ulang dengan informan
lain yang dirasa lebih mengetahui jawaban permasalahan. Proses reduksi
dilakukan peneliti dari awal sampai akhir penelitian. Peneliti
mengumpulkan data-data, arsip-arsip yang terkait dengan Radio Nur FM
Rembang. Kemudian direduksi, dirangkum. Memilih hal yang pokok dan
membuang yang tidak perlu sesuai dengan permasalahan penelitian yaitu
kompetensi keahlian penyiar.
Penyajian Data

Dalam penelitian ini data yang telah direduksi kemudian disajikan
dalam bentuk narasi, dilakukan penyajian data secara deskriptif atas apa
yang telah dikategorikan dalam bentuk laporan yang sudah sistematis untuk
selanjutnya dianalisis dan diambil kesimpulannya.
Penarikan Kesimpulan

Langkah yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan, dalam penarikann
kesimpulan peneliti mencari makna sebenarnya dari data-data yang telah

terkumpul. Kemudian peneliti mencari arti lebih mendalam. Setelah itu
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menyusun pola-pola hubungan tertentu yang mudah dimengerti. Data
tersebut dihubungkan sehingga mudah ditarik kesimpulan.

Langkah-langkah analisis diatas diharapkan mampu membantu penulis
dalam mendapatkan informsi atau fakta yang diperlukan, sehingga melalui teknik
analisis data ini penulis dapat mengetahui kompetensi keahlian penyiar Radio Nur
FM Rembang.



BAB I1
KERANGKA TEORI

A. Media Radio

Radio adalah media komunikasi massa yang memiliki cara kerja dengan
mentransmisikan suara secara bersamaan melalui gelombang yang ada di udara,
kehadirannya hingga saat ini masih digunakan oleh sebagian besar masyarakat
dalam menyampaikan berita atau pesan suara. Radio mempunyai fungsi
sebagaimana media-media lain yaitu memberikan informasi/to inform,
memberikan pendidikan/to educate, memberikan hiburan/to intertain, fungsi
memengaruhi/to influence, dan fungsi pengawasan/to control (Effendy, 1983:
137-138)

Teknologi radio pertama kali ditemukan pada tahun 1894 oleh seorang
penemu Italia bernama Guigliermo Marconi. Pada dasarnya radio berkomunikasi
melalui pancaran gelombang elektromagnetik yang dikirim dari pemancar stasiun
radio dan kemudian diterima oleh perangkat radio, lalu ditahap inilah sinyal
gelombang elektromagnetik dapat diubah kembali menjadi bentuk suara oleh
perangkat radio tersebut.

Penyebaran penggunaan radio, dapat dilihat di berbagai negara di belahan
dunia. Di Amerika Serikat, penggunaan radio dimulai pada tahun 1915, tepatnya
pada kampanye pemilihan presiden antara Wilson dan Hughes, telah
menggunakan radio, akan tetapi belum mendapat sambutan dan perhatian dari
masyarakat. Mulai tahun 1920 masyarakat Amerika telah dapat menikmati radio
siaran secara teratur dengan berbagai programnya. Bitner mencatat bahwa pada
tahun 1977 saja, di Amerika dengan 10.000 stasiun pemancar, radio mampu
menembus kehidupan hampir seluruh pendududuk dunia (Asef, 1999: 97)

Pendengar radio atau audience media secara universal dapat diartikan
sebagai kumpulan orang yang menjadi pembaca, pendengar, pemirsa berbagai
media atau komponen isinya. Seperti yang dikemukakan oleh Rachmad

bahwasannya Audience media adalah terpaan media yang melibatkan kegiatan
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melihat, membaca pesan-pesan komunikasi dan mendengarkan radio (Eahmat,
2008: 16)

Radio tergolong sebagai media elektronik, sebagaimana media komunikasi
massa lainnya, radio memiliki kekhasan tersendiri, berikut karakteristik yang
dimiliki radio:

1. Kekuatan radio

a. Radio dapat membidik khalayak yang spesifik. Artinya, radio
memiliki kemampuan untuk berfokus pada kelompok demografis
yang dikehendaki. selain itu untuk mengubah atau mempertajam
segmen atau ceruk sasaran yang dituju, radio jauh lebih fleksibel
dibanding media komunikasi massa lainnya.

b. Radio bersifat Mobile dan Portable. orang bisa menjinjing radio ke
mana saja. sumber energinya kecil dan sama portable-nya. radio
bisa menyatu dengan fungsi alat penunjang kehidupan lainnya
mulai dari senter, mobil, hingga handpone. Harga radio relatif jauh
lebih murah dibandingkan media lainnya.

c. Radio bersifat intrunsif, memiliki daya tembus yang tinggi. Sulit
sekali menghindar dari siaran radio, begitu radi dinyalakan, Radio
bisa menembus ruang-ruang dimana media lain tidak bisa masuk,
misalnya, di dalam mobil. Walaupun kini televisi telah menjadi
salah satu aksesoris mobil, tetap radio menjadi bagian tak
terpisahkan dari mobil.

d. Radio bersifat fleksibel, dalam arti dapat menciptakan program
dengan ceoat dan sederhana, dapat mengirim pesan dengan segera,
dapat secepatnya membuat perubahan.

e. Radio itu sederhana, sederhana mengoprasikannya, sedrhana
mengolahnya (tak serumit media lain), dan sederhana isinya. Tidak
diperlukan konsentrasi tinggi untuk menyimak radio. Bahkan orang
bisa mendengarkan radio sambil menggarap pekerjaan lain. Untuk
mendengar radio, hanya dibutuhkan pendengaran. mendengarkan

radio tidak diperlukan kemampuan baca abstraksi tingkat tinggi.
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2. Kelemahan Radio

Menurut Meeske (2003) yang dikutip Santi Indra Astuti dalam

buku Jurnalisme Radio menjelaskan tentang kelemahan radio meliputi,

a. Radio is aural only. Satu-satunya cara yang diandalkan radio untuk
menyampaikan pesan adalah bunyi (sound). Radio tidak dilengkapi
dengan kemampuan untuk menyampaikan pean lewat gambar.
Untuk  membayangkan  kejadian  sesungguhnya,  orang
menggunakan teater imajinasinya sendiri.

b. Radio message are short lived. Yang namanya pesan radio
hidupnya hanya sebentar—short lived. pesan radio bersifat satu
arah, sekilas dan tak dapat di tarik lagi begitu suah diudarakan.
Karena itu, menyampaikan pesan melalui radio bukan pekerjaan
main-main. tetapi harus dilakukan dengan hati-hati dan penuh
tanggungjawab.

c. Radio listening is prone to distraction. Mendengarkan radio itu
rentan gangguan. Radio hanya berurusan dengan satu indra saja:
pendengaran. Begitu pendengaran terganggu, maka tak ada lagi
cerita radio dalam kehidupan seseorang. Orang juga kerap
mendengarkan Radio sambil melakukan kegiatan yang lain.
Akibatnyan konsentrasi kerap terpecah.

Mungkin masih ada kelemahan radio lainnya. Tapi tiga yang
dibahas disini adalah yang terpenting diketahui. Pemahaman akan
kelebihan dan kekuata radio akan memberikan wawasan untuk
menyusun strategi yang cerdas guna mengoptimalkan kekuatan radio,
sekaligus meminimalkan kelemahannya (Santi Indra Astuti, 2013 : 41)

3. Fungsi Radio

Adapun beberapa fungsi radio yang juga perlu anda ketahui diantaranya
seperti menghibur, memberi informasi, menyiarkan berita, sarana media promosi
dan menyampaikan pesan kepada para pendengar.Dalam menyampaikan suatu

berita atau pesan suara tersebut media radio mempunyai dua cara yang digunakan
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yaitu satu arah yang berasal langsung dari penyiar dan dua arah yang mengikut
sertakan diskusi yang mendalam antara pendengar dan penyiar radio.

Astuti yang mengemukakan pendapatnya mengenai radio bahwasannya
radio adalah buah perkembangan teknologi yang memungkinkan suara yang
ditransmisikan secara serempak melalui perkembangan radio di udara (Novlein,
2013: 4)

Radio perlu merancang strategi dalam berkomunikasi kepada khalayak
dengan baik. Radio harus mampu menjawab peluang dan tantangan atas
kemunculan berbagai media digital. Tentu bukan hal yang mudah dalam
mempertahankan eksistensi di tengah berbagai pilihan media mutakhir ini. Media
saat ini telah menyediakan berbagai pilihan secara instan, mudah, dan murah
kepada masyarakat. Situasi ini dapat menyebabkan radio komunitas menempati
posisi sulit untuk dapat tetap menjadi primadona dan eksis di tengah publik
(Hilmi, dkk, 2022: 129)

B. Lembaga dan Regulasi Radio

Sebagai lembaga yang bergerak dalam level publik, radio tidak lain
merupakan wujud dari penyelenggaraan jasa penyiaran. Undang-undang
Penyiaran No. 32/2002 yang berlaku di Indonesia memerinci jenis-jenis lembaga
penyiaran, sebagai berikut:

1. Lembaga penyiaran publik, yaitu lembaga penyiaran berbentuk badan
hukum yang didirikan oleh negara, bersifat independen, netral, tidak
komersil, dan tugasnya adalah memberi pelayanan publik yang terkait
dengan penyiaran (pasal 14) contohnya RRI1 dan TVRI.

2. Lembaga penyiaran swasta, yaitu lembaga penyiaran berbentuk badan
hukum bersifat komersil, tujuannya adalah menyelenggarakan jasa
penyiaran (pasal 16) atau dengan kata lain mengeksploitasi peluang
ekonomi lembaga penyiaran. sebagian besar radio dan tv yang kita kenal
saat ini merupakan lembaga penyiaran swasta.

3. Lembaga penyiaran komunitas, yaitu lembaga penyiaran berbentuk
badan hukum vyang didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat

independen, tidak komersial, dengan daya pancar rendah, jangkauan
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wilayah kecil cakupannya, dan tujuannya terutama untuk melayani
kepentingan komunitas (pasal 21) contohnya radio komunitas berbasis
(untuk melayani kepentingan kalangan kampus), radio komunitas petani,
grabbag tv untuk melayani kepentingan penduduk grabbag, Jawa
Tengah), dan lain-lain.

4. Lembaga penyiaran berlangganan, yaitu lembaga penyiaran berbentuk
badan hukum yang menyelengarakan jasa penyiaran berlangganan. Cara
berlangganannya bermacam-macam. Ada yang melalui satelit, kabel dan
jaringan terestrial. Contohnya TV-TV kabel yang beroperasi (secara
komersial di Indonesia).

Lembaga penyiaran, dalam operasionalisasinya, diikat oleh ketentuan
undang-undang. bagaimanapun harus diingat bahwa lembaga penyiaran
menyelenggarakan jasanya dengan memanfaatkan frekuensi. Frekuensi sama
halnya dengan udara dan air, adalah milik publik. Karena itu siapapun yang
mengeksploitasi frekuensi sebagai ranah publik mesti mengambilkan manfaat
sebesar-besarnya bagi kepentingan publik.

Undang-undang penyiaran tidak hanya mengatur masalah perizinan, tetapi
juga mengatur pendirian lembaga yang difungsikan untuk mengawasi penyiaran,
meregulasi organisasi lembaga penyiaran mulai dari sumber daya hingga
pemodalan, serta programprogram siaran. Semua ini mengikat lembaga penyiaran
serta legal. Selain diatur oleh undang-undang, tata kerja dan kode etik terkait
dengan profesi juga menjadi subjek penyelenggaraan lembaga penyiaraan.
Berbagai organisasi profesi mengikat anggotanya untuk menjalankan tugasnya
seprofesional mungkin. Ada kode etik jurnalistik untuk paraa wartawan, kode etik
periklanan untuk produksi iklan dan lain-lain.

Sejumlah pelanggaran terhadap ketentuan perundangundangan mendapat
sanksi hukum, berupa penutupan lembaga penyiaran atau pencabutan izin siaran.
Selain itu, lembaga penyiaran juga pernah disomasi oleh pihak-pihak lain yang
merasa nama baiknya tercemar akibat pemberitaan yang keliru. Seiring dengan
bertumbuhnya daya kritis khalayak terhadap media, termasuk radio.(Santi Indra
Astuti, 2013: 51)
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Penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana
pemancaran dan/atau sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan
menggunakan spektrum frekuensi radio melalui udara, kabel dan/atau media
lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat
dengan perangkat (Retta, dkk, 2021: 190)

C. RADIO KOMUNITAS

Radio komunitas merupakan lembaga penyiaran yang didirikan oleh suatu
komunitas tertentu. Sebagai lembaga penyiaran, radio komunitas merupakan
lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum Indonesia, bersifat independen,
dan tidak komersil, dengan daya pemancar rendah, luas jangkuan wilayah
terbatas, serta untuk melayani kepentingan komunitasnya. Lembaga Penyiaran
Komunitas (LPK) diselenggarakan tidak untuk mencari laba atau keuntungan atau
tidak merupakan bagian perusahaan yang mencari keuntungan semata, bukan juga
untuk mendidik atau memajukan masyarakat dalam mencapai kesejahteraan,
dengan melaksanakan program acara layaknya radio publik atau radio swasta,
meliputi budaya, pendidikan, dan informasi yang menggambarkan identitas
bangsa. LPK merupakan komunitas nonpartisipan yang keberadaan organisasinya
tidak mewakili organisasi atau lembaga asing serta bukan komunitas
internasional, tidak terikat dengan organisasi terlarang, dan tidak untuk
kepentingan propaganda bagi kelompok atau golongan tertentu.

LPK didirikan atas biaya yang di peroleh dari konstribusi komunitas tertentu
dan menjadi milik komunitas tersebut. LPK dapat memperoleh sumber
pembiayaan dari sumbangan, hibah, sponsor, dan sumber lain yang sah dan tidak
mengikat. Namun LPK dilarang menerima bantuan dana awal mendirikan dan
dana operasional dari pihak asing. LPK dilarang pula melakukan siaran dan atau
siaran komersil lainnya, kecuali iklan layanan masyarakat.

LPK wajib membuat kode etik dan tata tertib untuk diketahui oleh
komunitas dan masyarakat lainnya. LPK wajib melakukan tindakan sesuai dengan
pedoman dan ketentuan yang berlaku jika terjadi pengaduan dari komunitas atau
masyarakat lain terhadap pelanggaran kode etik dan atau tata tertib (Budhijanto,

2013 : 89). Penyiar radio sebagai komunikator atau penyampai pesan di radio,
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penyiar sebagai salah satu factor menarik minat mendengarkan siarannya (Neisya
& Armawati, 2020: 140)

A. Kompetensi Keahlian Penyiar Radio
Spitzberg (1983: 68) kompetensi komunikasi didefinisikan sebagai
"kemampuan untuk berinteraksi baik dengan orang lain™ Spitzberg menjelaskan,
'baik’ menunjuk pada Kketepatan, kejelasan, komprehensibilitas, koherensi,
efektivitas keahlian, dan kesesuaian™.
Menurut Spitzberg, B. H dan Cupach dalam Canry dan Cody (2008: 506-
509) memberikan enam kriteria untuk menilai kompetensi yang meliputi;
kemampuan beradaptasi, keterlibatan dalam percakapan, manajemen percakapan,
empati, efektivitas, dan kesesuaian. Seorang penyiar menurut Prayudha dan Andy
Rustam (2013: 44-45) terlihat berkompeten sehingga dapat menarik
pendengarnya, bila memenuhi beberapa syarat, menjadi penyiar memiliki syarat
yang harus dicapai:
1.  Kemampuan beradaptasi (fleksibilitas)
Terdiri dari enam faktor:
a. Sosial pengalaman
Penyiar wajib memiliki kemampuan bekerjasama dan saling pengertian,
menghargai dan saling mengingatkan, untuk menghasilkan output
siaran yang berkualitas (Prayudha, 2013: 45)
b. Ketenangan
c. Konfirmasi Sosial
d. Pengungkapan yang tepat
e. Artikulasi
Kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide melalui bahasa, sama
halnya penyiar mampu melaksanakan ‘adlibbing’ dan ‘script reading’
dengan baik (Prayudha, 2013: 44)
f. Akal
Seorang penyiar perlu menjadi kreator, agar pendengar tertarik dalam

setiap siarannya selalu menghasilkan gagasan atau ide-ide segar dan
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selalu kreatif memunculkan hal-hal baru sesuai kondisi atau trend yang
berkembang (Prayudha, 2013: 45)
2.  Keterlibatan dalam Percakapan
Dinilai berdasarkan tiga faktor:
a. Responsiveness - tahu harus berkata apa, tahu peran, berinteraksi
b. Perceptiveness - menyadari bagaimana orang lain memandang anda.
c. Perhatian - mendengarkan.
3. Manajemen Percakapan
Sebagai komunikator, penyiar memahami secara mendalam segmen
radionya berarti paham target pendengarnya, penyiar harus tahu siapa pasti
pendengarnya: pria/wanita; umur; pendidikan; pekerjaan; tingkat belanja bulanan
rumah tangga; tempat tinggal; minat; maupun program apa yang mereka butuhkan
dan mereka sukai (Prayudha, 2013: 45).
4.  Empati
Penyiar harus bisa berempati, maksudnya dalam upaya melayani secara
optimal sebaiknya bisa mewujudkan rasa kedekatan dengan pendengar, harus bisa

berfikir dari sudut pandang pendengar atau berempati (Prayudha, 2013: 45).

5. Efektivitas

Penyiar harus memahami ‘need and want’-nya pendengar (Prayudha, 2013:
44).

6. Kelayakan atau kesesuaian

Dalam melakukan penilaian suara yang memadai dan tidak memadai, sangat
bergantung kepada penilaian pendengarnya. Suara penyiar harus dicocokan
dengan segmen radionya (Prayudha, 2013: 44).

Selain 6 kriteria kompetensi penyiar, sebagai penyiar yang berkompeten
harus memenuhi syarat lain yaitu teknik announcing atau teknik siaran. Menurut
Prayudha (2004) untuk menjadi penyiar selain harus memiliki dasar suara yang
bagus, pengucapan yang tepat, artikulasi yang jelas, penyiar harus bisa melakukan
penekanan kata saat siaran, warna kata, kecepatan atau tempo, dan infleksi (207-
211).
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Selain enam kriteria kompetensi, penyiar berkompeten dilihat dari Teknik
siarannya (Laguna, 2018: 16) Untuk melihat profesionalisme penyiar ada
beberapa rujukan yang bisa digunakan. Menurut Saiful Bakhtiar dalam skripsi
Nona Rifki Mariansyah yang dikutip oleh Hardi Sapriandi, disebutkan ada
kualifikasi khusus pada penyiar professional, yaitu:

1. Disiplin diri

Untuk memenuhi kewajibannya seorang penyiar harus mampu bekerja
dengan tim tidak sendirian, maka dari itu penyiar diwajibkan untuk disiplin, tidak
terlambat, patuh pada aturan yang ada serta bertanggung jawa atas apa yang sudah
diamanahkan.

2. Teliti dan Kritis

Dalam melaksanakan tugasnya penyiar beracuan kepad a buku catatan
program harian (log book) yang telah d ised iakan. Untuk memastikan segalanya
mulai dari perangkat siaran, urutan acara, lagu hingga iklan yang akan diputar
penyiar perlu datang lebih awal. Dalam mempersiapkan hal tersebut diperlukan
ketelitian dan sikap kritis jika ada hal-hal yang belum dimengerti.

3. Kreatif

Dalam memandu sebuah program penyiar perlu memiliki kemampuan untuk
memunculkan hal yang baru, unik, dan kreatif. Sebaiknya hindari pembawaan
yang monoton dan jika dibutuhkan lakukan studi banding ke studio radio lainnya
untuk menambah referensi dalam meracik komposisi program yang unik dan
menarik beda dari yang lain, serta lebih baik lagi jika seorang penyiar mampu
melahirkan trend on air.

4.  Terbuka

Sikap selalu siap, sportif, dan senang menerima segala kritikan maupun
masukan yang sifathya membangun juga perlu dimiliki oleh seorang penyiar
dalam melaksanakan tugasnya.

5. Teamwork
Dalam berlangsungnya sebuah program acara radio dibutuhkan kerjasama

yang baik begitupun penyiar radio tidak seharusnya mementingkan diri sendiri
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dalam bekerja. Jika menemukan kendala sebaiknya dikomunikasikan bersama tim
untuk dicari solusi terbaiknya.
6.  Citradiri

Citra diri ataupun image seorang penyiar adalah citra sebuah stasiun radio
juga. Menjaga citra diri juga bukanlah hal yang mudah (Mariansyah, 2009).

Adapun pengertian dari kompetensi itu sendiri untuk mengukur seberapa
jauh pendalaman peneliti terhadap penyiar radio, diantaranya adalah;

1.  Pengertian Kompetensi

Kompetensi adalah suatu kemampuan atau kecakapan yang dimiliki oleh
seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas di bidang tertentu,
sesuai dengan jabatan yang disandangnya. Pendapat lain mengatakan arti
kompentesi adalah suatu keterampilan, pengetahuan, sikap dasar, dan nilai yang
terdapat dalam diri seseorang yang tercermin dari kemampuan berpikir dan
bertindak secara konsisten. Dengan kata lain, kompetensi tidak hanya tentang
pengetahuan atau kemampuan seseorang, namun kemauan melakukan apa yang
diketahui sehingga menghasilkan manfaat.

Secara etimologis kata “kompetensi” diadaptasi dari bahasa Inggris, yaitu
“competence” atau “competency” yang artinya kecakapan, kemampuan, dan
wewenang. Sehingga pengertian kompetensi adalah gabungan antara pengetahuan,
keterampilan dan atribut kepribadian seseorang sehingga meningkatkan
kinerjanya dan memberikan kontribusi bagi keberhasilan organisasinya.

Setiap perusahaan radio memiliki syarat yang berbeda untuk kapabilitas atau
kualitas seorang penyiar, secara garis besar seorang penyiar radio harus memiliki
beberapa kompetensi atau syarat yang menunjukkan kualitasnya. Beberapa syarat
atau kompetensi tersebut antara lain: memiliki kualitas vocal yang baik, mampu
membaca ad-libbing dan script reading yang baik, pemahaman atas format lock,
pemahaman atas segmentasi radio, memperlihatkan empati dan simpati kepada
pendengar, mampu bekerja dalam sebuah tim (Prayudha, 2006)

2. Keahlian Penyiar
Seorang penyiar radio merupakan profesi idaman bagi sebagian orang yang

memimpikan untuk bisa bekerja dan berkarir di industri media massa. Hal itu
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bukan tanpa sebab, karena bekerja sebagai seorang penyiar radio memiliki
beberapa keuntungan tersendiri yang tidak dimiliki oleh profesi lainnya. Seperti
jam kerja yang fleksibel, tidak terikat dengan seragam kerja, tingkat stress kerja
yang rendah dan tentu buat kamu pencinta musik, bekerja di radio adalah pilihan
yang tepat karena kamu akan merasa terhibur setiap saat.

Menurut Wanda Yulia, (2010, 44-48) untuk menjadi seorang penyiar radio,
ada beberapa keterampilan mutlak yang harus dimiliki oleh seorang penyiar radio,
yakni: Keterampilan berbicara di depan mikrofon (announcing skill), menurut
Wirnita Erka, (2015: 238) keterampilan berbicara merupakan kemampuan
mengungkapkan pendapat, pikiran, dan perasaan kepada seseorang atau kelompok
secara lisan baik secara berhadapan ataupun dengan jarak jauh: sehingga terjadi
transformasi informasi. Modal utama penyiar adalah suara, walaupun pada saat ini
tuntutan untuk memiliki golden voice (suara emas) tidaklah mutlak, sebagai
penyiar yang ingin mempertahankan kualitas dan eksistensinya wajib kiranya
menjaga kondisi vocal yang tepat akan sangat membantu penyiar dalam
menjalankan tugas siarannya.

Menurut Spitzberg, B. H dan Cupach dalam Canry dan Cody (2008, p.506-
509) memberikan enam kriteria untuk menilai kompetensi komunikasi dan
melihat penyiar yang berkompetensi harus memenuhi beberapa syarat (Prayudha
dan Andy Rustam, 2013, p.44-45).

Penyiar menjadi salah satu bagian penting dalam radio. Dalam media massa
berbasis audio, yang mempengaruhi massa adalah komunikator atau penyiar.
Itulah sebabnya keterampilan penyiar dalam menyampaikan sebuah siaran sangat
diperlukan karena kemampuan bersiaran akan menimbulkan kedekatan dengan
pendengar. Selain itu, kemampuan penyiar yang baik akan menghasilkan
kemenarikan program siaran yang disampaikan (Bakri, 2020: 52)

Kriteria meliputi kemampuan beradaptasi sehingga penyiar mampu
berkerjasama dengan tim, penyiar mampu melaksanakan ‘adlibbing’ dan ‘script
reading’ dengan baik dan penyiar mampu menghasilkan gagasan-gagasan segar
dan kreatif pendengarnya; Kketerlibatan percakapan, manajemen percakapan

sehingga penyiar memahami secara mendalam segmen radionya yang berarti
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paham target pendengarnya; penyiar harus memilki simpati dan empati;
efektivitas itu tujuan, tujuan penyiar adalah menyampaikan informasi ke
pendengar, agar pesan tersampaikan dengan baik, penyiar harus memahami
format radionya; dan kesesuaian atau kelayakan, layak menjadi penyiar harus
memiliki vokal yang baik dan enak di dengar.

Selain 6 kriteria kompetensi yang harus dipenuhi oleh penyiar, penyiar
terlihat kompeten atau tidaknya jika memenuhi 1 kriteria lagi. Kriteria tersebut
adalah teknik announcing. Menurut Prayudha (2004), untuk menjadi penyiar
selain harus memiliki dasar suara yang bagus, pengucapan yang tepat, artikulasi
yang jelas, penyiar harus bisa melakukan penekanan kata saat siaran, warna kata,
kecepatan atau tempo, dan infleksi (p.207-211).

Menurut Asep Syamsul M. Romli dalam bukunya Broadcast Journalism,
ada 3 keahlian utama yang harus dimilki seorang penyiar radio.

1.  Berbicara

Pekerjaan penyiar adalah berbicara, mengeluarkan suara, atau melakukan
komunikasi secara lisan. Oleh karena itu, ia harus dapat berbicara dengan kualitas
vokal yang baik, seperti pengaturan suara, pengendalian irama, tempo, dan
artikulasi.

2. Membaca

Dalam bersiaran, penyiar radio tidak membaca naskah siaran secara kaku,
melainkan seperti seperti bertutur. Misalnya, saat penyiar radio membaca sebuah
informasi tertulis. la sedang memberitahukan sesuatu kepada pendengar, bukan
membacakan sesuatu kepada pendengarnya.

3. Menulis

Penyiar radio dituntut untuk menyiapkan naskah siarannya sendiri walaupun
sudah ada scriptwriter yang bertugas menyiapkan naskah-naskah siaran. Untuk
itu, penyiar harus memilki kemampuan menulis naskah siaran yang ditulis dalam
bahasa tutur, bukan naskah tulisan kaku seperti di koran atau majalah.

Ben. G. Henneke dalam bukunya The Radio Announcer’s Handbook
mengatakan bahwa kecakapan yang harus dimiliki penyiar radio itu meliputi

beberapa hal.
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1.  Komunikasi Gagasan

Seorang penyiar radio harus mampu menyampaikan gagasan, pemikiran,
atau informasi dengan baik dan mudah dipahami pendengar.
2. Proyeksi kepribadian

Penyiar radio harus memproyeksikan dirinya sebagai pribadi yang memilki

hal-hal berikut.

a.  Keaslian, yaitu keaslian suara atau gaya bicara yang tidak dibuat-buat.

b.  Kelincahan dalam berbicara sehingga suara terdengar dinamis dan
penuh semangat.

c.  Keramahtamahan sehingga terasa hangat dan akrab di telinga
pendengar.

d.  Kesanggupan menyesuaikan diri, yaitu bisa bekerja dalam tim, siap
menghadapi risiko pekerjaan sebagai penyiar, dan mampu melayani
atau mengimbani ragam karakter pendengarnya.

3. Pengucapan

Penyiar radio harus mengucapkan kata-kata atau istilah dengan jelas dan
benar.
4.  Kontrol suara

Penyiar radio harus melakukan kontrol suara, yang meliputi pola titinada
(pitch/tinggi  rendahnya suara dalam mengucapkan Kkata), kerasnya suara

(loudness), tempo (time), dan kadar suara (quality).

B. Radio sebagai Media Dakwah

Arti dakwah diambil dari kata Da’a, yad’u, dawatun yang berrti merayu.
Dalam arti yang diperluas bermkna menyeru kepda kebaikan, kepda ajakan
rasullullah dan ajaran- ajarannya ( al-Quran dan hadist ). Hingga arti dakwah
sekrang diartikan untuk mengajak manusia untuk mengikuti perintah- perintah
Allah demi kebaikan di dunia dan di akhirat.

Pengertian dan Tujuan Dakwah Menurut M. Natsir (dalam Amin, 2009:3)
pengertian dakwah yaitu usahausaha menyerukan dan menyampaikan kepada
perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan

dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al amar ma’ruf an nahyu
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an al munkar dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan akhlak

dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan bermasyarakat dan

perikehidupan bernegara. Dakwah juga dapat diartikan dari beberapa unsur pokok

yang menjadi makna dakwah (Aziz, 2004:10), yaitu :

1. Dakwah adalah proses penyampaian agama Islam dari seseorang kepada
orang lain

2.  Dakwah aalah penyampaian ajaran Islam tersebut dapat berupa amar ma 'ruf
nahi munkar yakni ajaran kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran

3. Usaha tersebut dilakukan secara sadar dengan tujuan terbentuknya suatu
indiivdu atau masyarakat yang taar dan mengamalkan sepenuhnya ajaran

Islam

Tujuan umum dakwah merupakan segala sesuatu yang hendak dicapai dari
seluruh aktivitas dakwah sesuai dengan nilai-nilai al amar ma’ruf an nahyu an al
munkar. Hal ini juga tertuang dalam firman Allah QS. Al Maidah;67 Artinya :
“Wahai Rasul, sampaikan apa yang telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu,
dan jika kamu tidak melakukan berarti kamu tidak menyampaikan risalah-Nya.
Allah menjagamu dari bahaya manusia, sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir’ Kebahagiaan di dunia dan di akhirat
adalah titik kulminasi tujuan hidup manusia, sebab bahagia dunia dan akhirat
tidaklah semudah yang diucapkan dan diinginkan, perlu di sertai oleh doa dan
usaha.

Segala macam bentuk dakwah al amar ma’ruf an nahyu an al munkar
bertujuan tidak lain adalah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di
dunia dan akhirat yang diridhoi Allah SWT. Tujuan khusus dalam dakwah juga
merupakan perumusan dari penjabaran tujuan umum dakwah. Tujuan ini
dimaksudkan agar dalam pelaksanaan dan proses dakwah jelas diketahui ke arah
mana jenis kegiatannya, apa yang akan dikerjakan, dengan cara apa, Siapa da’i dan
mad’unya serta menggunakan cara apa dalam berdakwah. Tujuan khusus dakwah
sebagai terjemahan dari tujuan umum dakwah dapat disebutkan antara lain
sebagai berikut (Amin, 2009: 62-64)
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1. Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam untuk selalu
meningkatkan tagwanya kepada Allah Swt

2. Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih muallaf, karena
penanganan terhadap masyarakat yang masih muallaf akan berbeda dengan
kaum yang sudah beriman kepada Allah Swt

3. Mengajak manusia agar beriman kepada Allah dan memeluk agama Islam

4.  Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari ditrah-Nya,
sebab anak-anak adalah penerus generasi bangsa jadi, harus ditingkatkan

iman dan ketagwaannya sejak dini.

Berdasarkan pengertian radio komunitas dan pengertian dakwah dapat
disimpulkan bahwa radio Komunitas dakwah adalah radio yang didirikan oleh
komunitas tertentu untuk memenuhi kebutuhan komunitasnya dengan visi misinya
untuk amar ma’ruf nahi munkar (mengajarkan kebaikan dan mencegah

kemunkaran) baik dalam pribadi maupun masyarat. (Karunia, 2013 : 33).

Materi yang digunakan dalam siaran radio komunitas dakwah tentunya
berbeda dengan radio komunitas lainnya. Materi yang digunakan dalam siaran
radio komunitas dakwah tentunya yang berisikan tentang dakwah yang menjadi
ciri khas dari sebuah radio komnitas dakwah. Materi dakwah, tidak lain adalah Al-
Islam bersumber dari Al-Quran dan Hadits aqgidah sebagai sumber utama yang
meliputi agidah, syari’ah dan ahlak dengan diperoleh darinya dikutip dari thesis
(Karunia, 2013 : 34) dalam buku metodologi penelitian Ilmu Dakwah.

Dari pengertian tersebut dikutip dari buku llmu dakwah (Karunia, 2013 :
35) dapat disimpulkan bahwa materi yang dapat disiarkan dalam radio komunitas

dakwah antara lain:

a. Agidah, menyebarkan dan menanamkan pengertian agidah Islamiyah
berpangkal dari rukun iman yang prinsipil dan segala perinciannya.

b. Ahlak, menerangkan mengenai ahlag mahmudah dan ahlag madzmumah
dengan segala dasar, hasil dan akibatnya, diikuti oleh contoh-contoh yang

telah berlaku dalam buku sejarah.
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c. Ahkam, menjelaskan anek hukum meliputi soal-soal: ibadah, alahwal as-
syahsiyah, muamalat yang wajib diamalkan oleh setiap muslim.

d. Ukhwah, menggambarkkan persaudaraan yang di kehendaki oleh islam
antara penganutnyasendiri, serta sikap pemeluk Islam terhadap pemeluk
agama lain. Pendidikan, melukiskan sistem pendidikan model Islam uyang
telah dipraktekkan oleh tokohtokoh pendidikan Islam di masa sekarang.

e. Pendidikan, melukiskan sistem pendidikan model Islam yang telah
dipraktekan oleh tokoh-tokoh pendidikan Islam di masa sekarang.

f.  Sosial, mengemukkan solidaritas menurut tuntunan agama Islam, tolong
menolong, kerukunan hidup sesuai dengan ajaran Al quran dan Hadits.

g. Kebudayaan, mengembangkan perilaku kebudayaan yang tidak
bertentangan dengan norma-norma agama, mengingat petumbuhan
kebudayaan dengan sifat asimilasi dan akulturasi sesuai denagn ruang dan
waktu.

h. Kemasyarakatan, menguraikan konstruksi masyarakat yang berisikan
ajaran Islam, dengan tujuan keadilan dan kemungkaran bersama.

i. Amar ma’ruf, mengajak manusia untuk berbuat baik guna memperoleh
sa’adah fi ad-darain (kebahagiaan di dunia dan di akhirat).

j. Nahi munkar, melarang manusia dari berbuat jahat agar terhinar dari

malapetaka yang akan menimpa di dunia dan akhirat.

Adanya akun-akun dakwah Islam di Instagram dapat meningkatkan kualitas
iman baik manusia. Postingan akun dakwah tersebut dapat menjadi sumber
pengetahuan agar hidup menjadi lebih baik dari sebelumnya. Melalui akun
tersebut, manusia akan menjalankan hidupnya berlandaskan syariat Islami untuk
mencapai target, salah satunya target auidience yang ingin dicapai oleh akun
tersebut yaitu mahasiswa. Beberapa macam metode berdakwah tercipta guna
meningkatkan kualitas diri menuju hal yang lebih mengedepankan unsur Islami.
Jadi, postingan akun-akun dakwah Islam tersebut adalah salah satu cara
berdakwah yang dilakukan individu atau kelompok untuk mencapai tujuan hidup
yang lebih baik, baik tujuan perseorangan atau tujuan kelompok.
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Retorika Dakwah terdiri dari dua istilah: retorika dan dakwah. Retorika
(rethoric) secara harfiyah artinya berpidato atau kepandaian berbicara. Kini lebih
dikenal dengan nama Public Speaking. Aristoteles menyebut retorika sebagai seni
persuasai (The Art Of Persuasion). Retorika (dari bahasa Yunani pnzwp, rhétor,
orator, teacher) adalah sebuah teknik pembujuk-rayuan secara persuasi untuk
menghasilkan bujukan dengan melalui karakter pembicara, emosional atau
argumen. Dakwah artinya ajakan atau seruan untuk memeluk, mempelajari, dan
mengamalkan ajaran Islam.Dengan demikian, secara bahasa, retorika dakwah
adalah kepandaian berbicara dalam mengajak orang lain untuk memeluk,
mempelajari, dan mengamalkan ajaran Islam.

Komunikasi Dakwah Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian
informasi atau pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang atau
sekelompok orang lainnya yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadits dengan
menggunakan lambanglambang baik secara verbal maupun non verbal dengan
tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang lebih baik
sesuai ajaran islam, baik secara lisan maupun tidak langsung melalui media
(Maihi, 2010:26). Unsur-unsur komunikasi dakwah tidak lain adalah sama dengan
unsur-unsur komunikasi, yang membedakan adalah hanya dalam isi pesan dakwah
mengandung materi islami. Tujuan komunikasi dakwah secara khusus (dalam
llaihi, 2010:39) dapat dibedakan menjadi beberapa segi, yaitu sebagai berikut :

1.  Segi Mitra Dakwah

Beberapa tujuan yang dibahas dalam segi mitra dakwah, yaitu tujuan
perorangan yang membentuk pribadi muslim dengan iman yang kuat, berperilaku
sesuai dengan hukum-hukum Allah SWT dan berakhlak mulia, kemudian
membentuk keluarga bahagia, penuh ketentraman, dan cinta kasih antara anggota
dikategorikan dalam tujuan keluarga, serta membentuk masyarakat sejahtera
dengan suasana keislaman, dan bagi seluruh umat manusia adalah menciptakan
kedamaian dan ketenangan, keadilan, persamaan hak dan kewajiban, tidak adanya
diskriminasi dan eksploitasi, saling tolong menolong antar sesama.

2. Segi Pesan


https://romeltea.com/category/public-speaking/
https://romeltea.com/category/public-speaking/
https://romeltea.com/category/bahasa/
https://romeltea.com/category/bahasa/
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Pesan yang disampaikan dalam tujuan dakwah adalah membentuk tujuan
akidah, yaitu dapat memantapkan hati manusia sehingga keyakinan tentang ajaran
Islam tidak dicampuri dengan keragu-raguan. Dalam aspek tujuan hukum, agar

pesan dapat membentuk pribadi muslim yang luhur dengan sifat-sifat terpuji.
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GAMBARAN UMUM NUR FM REMBANG

A. Sejarah Nur Fm Rembang

Nur Fm Rembang adalah Radio Penyiaran Swasta (RPS) yang berada di
wilayah Kabupaten Rembang. Nur Fm Rembang memulai siaran pertamanya
pada 1 Juli 2010. Kata NUR pada nama Nur Fm Rembang berasal dari
singkatan NU Rembang. Tetapi bisa juga dimaknai sebagai cahaya, yang
diharapkan mampu menyinari masyarakat Rembang dan sekitarnya melalui
siaran-siaran dakwahnya. Radio ini dibentuk untuk memenuhi kebutuhan
publik khususnya masyarakat Rembang dengan segmentasi radio dakwah. Nur
Fm Rembang menjadi radio pertama yang bernafaskan dakwah di setiap
program acaranya, dengan menjunjung tagline “smart and religious station”.

Nur Fm Rembang berada di bawah naungan Lembaga Dakwah
Nahdlatul Ulama (LDNU) PC NU Rembang dengan membentuk Perseroan
Terbatas (PT) Radio Nahdlah. Secara kelembagaan Nur Fm Rembang berdiri
sebagai satu lembaga swasta, tetapi secara instruktur terdapat campur tangan
dari LDNU Rembang. Hal ini karena terdapat campur tangan pengurus PC
NU Rembang dalam proses pembentukannya. Beberapa tokoh yang terlibat
dalam pembentukan radio ini diantaranya adalah KH. Munib (ketua PC NU
Rembang saat itu), Bapak Ismail, H. Atna Tukiman, Mbah Hasyim dan juga
KH. Mustofa Bisri. Setelah dibentuk dan diresmikan maka Nur Fm Rembang
menyusun struktur kepengurusan dimana Bapak Muslih menjadi Direktur
yang pertama (2010-2014). Hingga pada 2021 dilakukan perombakan
kepengurusan yang baru.

Studio pertama Radio Nur FM adalah di Gedung Partai Nasdem
(sekarang). Gedung milik Bapak Atna Tukiman dipinjamkan untuk dijadikan
studio siaran dan kantor Radio Nur FM. Pada tahun 2015, studio dan kantor
berpindah ke Gedung NU Rembang lantai 1. Radio ini mengudara di
frekuensi 88,5 FM. Nur Fm Rembang menjadi radio keempat yang mengudara

di Rembang dan menjadi salah satu yang terbesar, serta satu-satunya radio
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yang mengusung segmentasi dakwah di Rembang di awal kemunculannya.

Nur Fm Rembang selain menjadi media komunikasi warga Rembang,

juga berfungsi sebagai corong dakwah NU Rembang. Radio menjadi salah

satu media untuk mempublikasikan dakwah Islam. LDNU merupakan garda

terdepan dari NU Rembang dalam mensyi’arkan dakwah, maka tiap-tiap divisi

dan Lembaga NU memiliki porsi untuk tampil danmempunyai program acara

di radio ini.? Diantaranya terdapat program, acara Muda Is Me milik IPNU
IPPNU Rembang, Kajian Islam Bermazhab milik LDNU Rembang, Obrolan

Santri yang dinaungi oleh santri-santri Rembang, dan masih banyak lagi

program acara yang mengusung nilai dakwah kesilaman.?

1.

Profil Nur Fm Rembang

Nama Radio
perusahaan
Frekuensi

Call sign
Siaran perdana
Jam siaran/hari

Jangkauan siaran

Alamat

Tengah

Telepon / WhatsApp
Email

Website

Live streaming
Twitter

Instagram

fanpage

: Nur Fm RembangNama

: PT Radio Nahdlah

: FM 88,5 MHz

: PM4FJD

: 1 Juli 2010

: 20 jam (05.00 — 01.00 WIB)
. - Terestrial

= Kabupaten Rembang dan
sekitarnya
- Cyberworld = live streaming ke seluruh

dunia

: JI. Pemuda No. 78 Rembang — Jawa

: 0295-6988227

: radio.nurfmRembang@agmail.com

. https://www.nurfmRembang.com

. http://live.nurfmRembang.com

: @nurfmRembang

: @nurfmRembang Facebook

. @radionurfmRembangTiktok
. @radionurfmRembang


mailto:radio.nurfmrembang@gmail.com
https://www.nurfmrembang.com/
http://live.nurfmrembang.com/
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Youtube : Nur Fm Rembang

NPWP : 02.908.618.8-507.000
NIB 1281000710592

SK Menkumham : AHU-0037476.AH.01.02
Kontak Person : 0857-4231-2202 (Humam)

Visi dan Misi Nur Fm Rembang
a.  Visi Nur Fm Rembang
Memajukan akhlak masyarakat di era globalisasi dengan cara
beragama yang santun dan moderat dalam kerangka ajaran Islam ala
ahlis sunnah wal jamaah.*
b.  Misi Nur Fm Rembang

1. Memasyarakatkan ajaran Islam ala ahlis sunnah wal jamaah
dengan piranti siaran radio.

2. Membantu pemerintah membangun segi keagamaan, akhlak
dan mentalitas cinta negara masyarakat Rembang dan
sekitarnya.

3. Membangun masyarakat yang saling menghormati satu sama
lain dengan mengedepankan nilai rahmatan lil’alamin sesuai

dengan dasar bernegara danberbangsa ialah pancasila.



3. Struktur Kepengurusan PT Radio Nahdlah (Nur Fm Rembang)

RUPS

|

KOMISARIS UTAMA

KH. MUSTOFA BISRI

I

l

KOMISARIS

|

KH. A. CHAZIM MABRUR

KOMISARIS

L

KH. AHMAD SUNARTO

3

J

l

«

DIREKTUR UTAMA

AHMAD HUMAM_S Kom.

[

I

l

DIREKTUR

DIREKTUR

A. BISRI DZALIEQ.S Hum.

A FAIQ BARIKLANA.S Sos.

f

] {

]

DIVISI DIVISI

DIVISI DIVISI
PEMBERITAAN TEKNIK P. ONLINE ADMINISTRASI
Ahmad Muhtarom, Supardiyono, Setya Wahyu Ida Fidiyanti

ST Utami
DIVISI PENYIARAN DIVISI USAHA DAN
o MARKETING
Mailani K..S Des
Endah K_S Pd.
Marjianto
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Divisi dalam Struktur Kepengurusan Nur Fm Rembang
Divisi PT. Radio Nahdlah®

1 | Divisi Administrasi Ida Fidiyanti

2 | Divisi Teknik Supardiyono, S.T.

Endah Kurniasari, S.Pd.

3 | Divisi Usaha dan Marketing

Marjianto
4 | Divisi Penyiaran Mailani Khairunisa, S. Des.
5 | Divisi Pemberitaan Ahmad Muhtarom, S.T.
6 | Divisi Produksi Media Setya Wahyu Utami

Online

PT. Radio Nahdlah adalah perusahaan yang menaungi stasiun Nur
Fm Rembang. Bertempat di Gedung NU Rembang lantai 1, setiap kegiatan
serta ,proses tggdlgj(l)(_ggtaelrjggramzo_szige%raamn Nur Fm Rembang mengalami
perubahan..fdengar s hertambahnya inovasi dari waktu ke waktu. Dalam
perkembangannya, dalam rangka meningkatkan kualitas siaran dan
mengoptimalkan kinerja setiap pegawai, Nur Fm Rembang membentuk
divisi-divisi kepengurusan yang menangani setiap bidang dalam produksi
siaran. Terdapat 6 divisi yang mana saling berkaitan satu sama lain,
diantaranya adalah divisi administrasi, divisi teknik, divisi usaha dan
marketing, divisi penyiaran, divisi pemberitaan serta divisi produksi media
online.
4.  Target Pendengar

a. Jenis Kelamin

Data Pendengar berdasarkan Jenis Kelamin’
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Pendengar Pria 55%

Pendengar Wanita 45%




b. Kelompok Usia

Data Pendengar berdasarkan Kelompok Usia®
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Usia 3-12 Tahun 5%
Usia 13-19 Tahun 10%
Usia 20-29 Tahun 15%
Usia 30-39 Tahun 30%
Usia 40  Tahun 40%
keatas

c. Tingkat Pendidikan
SD Sederajat 10%
SMP Sederajat 30%
SMA Sederajat 35%
Sarjana 25%

5. Komposisi Siaran

Komposisi Siaran di Nur Fm Rembang®

Musik 40%
Agama 25%
Komersil 15%
Berita 10%
Pendidikan 10%

6.  Komposisi Musik

Komposisi Musik di Nur Fm Rembang*!

Indonesia 40%
Religi 30%
Dangdut 10%
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Campursari

10%

Barat

10%

Berdasarkan data diatas, persentase komposisi siaran dan

komposisi musik di Nur Fm Rembang adalah sebagai berikut. Untuk

komposisi siaran di Nur Fm Rembang,

Jadwal Siaran Harian Nur Fm Rembang

Nama Format Format Target Audience
Jam Acara Acara Lagu
Pengajian
KH. A Masyaraka t Rembang dan
05.00- | Mutiara Asrori Al o sekitarnya
Religi
06.00 | Hikmah Ishagi Dan
Berita
Seputar
Rembang
SARAPAN Masyarakat Rembang
06.00- | (Siaran News - dan sekitarnya
08.00 | Pagi NUR
FM)
BASA- Dewasa, masyaraka t
08.00- | BASI Info Dan Lagu 1990- | kudus
10.00 | (Bahas News 2000an dan sekitarnya
Sana Bahas
Sini)
Masyarakat Rembangdan
10.00- | Dangdut Musik Dangdut sekitarnya
12.00 | Memory 1980-2000
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Penyejuk Pengajian Masyarakat Rembangdan
12.00- Qolbu Minhajul - sekitarnya
13.00 Siang Abidin Drs.
KH. Imron
Jamil
Masyarakat Rembang
13.00- | Terminal Musik Dangdut dan sekitarnya
14.00 | Dangdut
Masyaraka t Rembang dan
14.00- | Langen Sari | Musik Campursari sekitarnya
15.00
remaja, karyawan,
Pop  Indo | masyarakat Rembang
15.00- | Fresh Musik Dan Barat | dan sekitarnya
16.30 | Music Terbaru
Pengajian Al Masyarakat Rembang
16.30- | Penyejuk Hikam Drs. - dan sekitarnya
17.30 | QolbuSore | KH. Imron
Jamil
santri, remaja dewasa,
masyarakat Rembang
Selasa o dan sekitarnya
Talk Show Religi
OBROLAN
SANTRI
Rabu Masyaraka t Rembang dan
KAJIAN sekitarnya
ISLAM Talk Show Religi
BERMAZ

HAB
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Kamis Masyarakat Rembang
SHOLAW Musik Religi dan sekitarnya
AT
Jum'at Pengajian Masyarakat Rembangdan
KAJIAN KH. A |- sekitarnya
TAFSIR MUSTOFA
AL IBRIZ BISRI
Talk Show remaja, masyaraka t
Sabtu IPNU Rembang
MUDA IS | \ppNU Religi dan sekitarnya
ME Rembang
Senin Masyaraka t Rembang dan
21.00-| (20.30- sekitarnya
22.00 | 23.00) Musik Dangdut
RHOMANI
A
Selasa Masyarakat Rembangdan
PELANCO | Musik Keroncong sekitarnya
NG
Rabu DK Masyarakat Rembang
MANIA Musik Campursari dan sekitarnya
Kamis Masyarakat Rembangdan
Ol MANIA Musik Pop
sekitarnya
Masyarakat Rembang
Jum'at Musik dan sekitarnya

MPS
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Masyaraka t Rembang dan
Sabtu Musik Pop Korea sekitarnya
KPOP
Masyarakat Rembang
Pengajian Pengajian - dan sekitarnya
23.00- | Gus Baha'
00.00
ISTIGHOS
AH - Masyaraka t Rembang dan
YALAL - - sekitarnya
WATHON
00.00-
-Bagimu
00.48
Negeri

a. Jadwal Siaran Mingguan Nur Fm Rembang™

Jadwal Siaran Mingguan Nur Fm Rembang

Jam Nama Format Format Target Audience
Acara Acara Lagu
Pengajian
KH. A Masyarak at Rembang
05.00-| Mutiara Asrori Al Religi dan sekitarnya
06.00 | Hikmah Ishagi dan
Berita
Seputar
Rembang
Pengajian
Pengajian KH. A Masyarak at Rembang
06.00-| ahad masjid | Asrori Al dan sekitarnya
07.00 | agung Ishagi dan .
Rembang Berita
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Seputar
Rembang
Masyarak at Rembang
07.00-| TOP INDO dan
09.00 | NUR FM Musik pop sekitarnya
anak- anak, masyarak at
Rembangdan
09.00-| DUNIA sekitarnya
10.00 | ANAK pongeng | -
Masyarak at Rembang
10.00-| TOP dan
12.00 | DANGDUT | Musik Dangdut sekitarnya
Pengajian Masyarakat Rembang
12.00-| Penyejuk Minhajul dan sekitarnya
13.00 | Qolbu Abidin Drs. -
Siang KH. Imron
Jamil
Masyarak at Rembang
13.00-| TOP dan
15.00 | CAMPURS Musik Campursari sekitarnya
ARI
Masyarak at Rembang
15.00-| TOP Pop indo dan
16.30 | MUSIC Musik dan barat sekitarnya
pengajian Al Masyarak at Rembang
16.30-| Penyejuk Hikam Drs. dan
17.30 | golbu sore KH. Imron |- sekitarnya
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Jamil
Masyarakat Rembang
17.30-| Nansa dan sekitarnya
18.00 | Islami - religi
petang
Masyarakat Rembang
18.00-| UMI dan sekitarnya
18.30 | KULTSUM
Masyarak at Rembang
18.30-| MUSIC Pop indo dan
20.00 | CORNER Musik dan barat sekitarnya
Masyarak at Rembang
20.00-| KRONCO dan
23.00 | NG NUR | Musik keroncong sekitarnya
FM
Masyarakat Rembang
23.00-| Pengajian dan sekitarnya
00.00 | Gus Baha' Pengajian -
ISTIGHOS Masyarak at Rembang
AH-YALA dan sekitarnya
0000 \waTHON-  |° )
00.48 Bagimu
Negeri
WAYANG Masyarak at Rembang
01.00- AN K] dan
03.00 | ENTHUS - - sekitarnya

SUSMONO
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03.00-
05.00

MUROTA L,
ADZAN
SUBUH,
LAGU
RELIGI

Masyarakat Rembang

dan sekitarnya




BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA KOMPETENSI KEAHLIAN
PENYIAR RADIO NUR FM REMBANG

A. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang ditemukan peneliti berupa data yang berasal
dari obeservasi lapangan (field riset) yang dilakukan pada tanggal 1-10 di bulan
Juni pada tahun 2023 dan wawancara yang dilakukan dengan para penyiar Radio
Nur Fm Rembang. Hasil tersebut dinilai oleh pakar media Bapak Intan
Hidayat,S.Sos untuk kemudian akan dianalisis oleh peneliti dan diinterptetasikan.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data menurut Mathew B.
Miles dan A. Tjetjep Rohendi Rohidi (2007: 16), ada 3 tahap antara lain;

1.  Reduksi Data

Reduksi data dalam penelitian ini digunakan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian atau penyederhanaan data kasar yang didapat dari catatan
lapangan. Selain itu reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat ditarik
kesimpulan.

Peneliti mengumpulkan data-data, arsip-arsip yang terkait dengan Nur Fm
Rembang. Kemudian direduksi, dirangkum. Memilih hal yang pokok dan
membung yang tidak perlu sesuai dengan permasalahan penelitian yaitu
kompetensi keahlian penyiar Radio. Pada tahap ini peneliti memilih 2 penyiar
Radio dari seluruh anggota Nur Fm Rembang untuk dijadikan subjek penelitian.
Pengambilan ke-enam penyiar Radio tersebut diambil dari penyiar Radio setiap
program yang disiarkan Nur Fm Rembang.

2. Penyajian Data
a) Analisis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kompetensi Keahlian apa
saja yang dimiliki oleh para Penyiar Radio Nur Fm Rembang. Dalam

temuan data, penyiar Radio memperlihatkan ciri khas mereka masing-
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masing dan bagaimana mereka berinteraksi serta memperlihatkan image
mereka sebagai penyiar Radio. Kemudian peneliti menganalisis berdasarkan
teori, konsep serta menginterpretasikan dari temuan data. Peneliti
mendeskripsikan berdasarkan 3 kriteria dari Kompetensi menurut Byars &
Rue (1997), yakni :

1) Analisis Pengentahuan (knowledge) Penyiar Radio

Yang pertama adalah pengetahuan, yaitu informasi yang
dimiliki seseorang penyiar Radio untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Pengetahuan seorang penyair turut
menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang dibebankan
kepadanya, penyiar Radio yang mempunyai pengetahuan yang
cukup akan meningkatkan efesiensi kinerja penyiar Radio.

Dalam hal ini para penyiar Radio Nur Fm Rembang sudah
dibekali ilmu pengetahuan siaran melalui pelatihan- pelatihan
setelah mereka masuk menjadi anggota Nur Fm Rembang,
minimal dasar-dasar dan tugas sebagai seorang penyiar Radio
sudah diketahui oleh para penyiar Radio Nur Fm Rembang. Untuk
menguji pengetahuan penyiar Radio Nur Fm Rembang dilakukan
wawancara dengan standar kompetensi mengetahui teori dan
prinsip seorang penyiar Radio. Wawancara tersebut di nilaikan
kepada pakar, kemudian Hasil penilaian pakar dalam uji
kompetensi aspek pengetahuan dengan metode wawancara
terstruktur dengan ke-dua penyiar Radio, dengan standar penilaian
permenag PAN nomer 16 tahun 2009, membagi dalam 5 kategori
yaitu: amat baik, baik, cukup, sedang dan kurang. Dari data
wawancara pengetahuan penyiar Radio didapat data sebagai
berikut:



a.

Penyiar Radio 1

Nama siar : Risma
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No.

Standar

Kompetensi

Indikator

Penilaian Pakar

AB

B

S

Mengetahui
teori dan
prinsip
seorang
penyiar

Radio

Mampu
menjelaskan
pengertian
penyiar
Radio

Mampu
menjelask
an tugas
seorang
penyiar
Radio

Mampu
menjelask
an
pengetahu
an  khusus
seorang
penyiar
Radio,
dalam  hal
ini
pengetahu
an program

acara Radio




b.
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Mampu
menyamp
ikan
gagasan,
mengucap
kan
katakata
atau istilah
dengan jelas

dan mampu
meng
update ilmu
pengetahu
an baru
Penyiar Radio 2
Nama siar : Humam
No. Standar | Indikator Penilaian Pakar
Kompetensi
AB B C
1 | Mengetahui | Mampu \%
teori dan | menjelaskan
prinsip pengertian
seorang penyiar
penyiar Radio
Radio
Mampu V
menjelask
an tugas

seorang
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penyiar
Radio

Mampu Vv
menjelask
an
pengetahu
an  khusus
seorang
penyiar
Radio,
dalam  hal
ini
pengetahu
an program

acara Radio

Mampu V
menyamp
ikan
gagasan,
mengucap
kan
katakata
atau istilah
dengan jelas
dan mampu
meng
update ilmu
pengetahu

an baru

Data yang didapatkan dari penyiar Radio 1 untuk aspek
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pengetahuan penyiar Radio yaitu penyiar Radio ini mampu
menjelaskan pengertian penyiar Radio dengan cukup baik, mampu
menjelaskan tugas seorang penyiar Radio dengan cukup baik,
kurang mampu menjelaskan pengetahuan khusus seorang penyiar
Radio, dalam hal ini pengetahuan program acara Radio, dan
pengetahuan terakhir penyiar Radio 1, mampu menyampikan
gagasan, mengucapkan Kkata-kata atau istilah dengan jelas dan
mampu meng up-date ilmu pengetahuan baru.

Dari data wawancara kompetensi penyiar Radio Nur Fm
Rembang mengenai pengetahuan mereka sebagai seorang penyiar
Radio sudah baik. Ke-2 penyiar Radio mampu menjelaskan
pengertian seorang penyiar Radio dan tugas-tugas seorang penyiar
Radio dengan baik. menurut Efendy (1991; 126) penyiar Radio
adalah orang yang menyajiakn materi siaran kepada para
pendengar. materi tersebut adalah hasil yang telah diolah oleh baik
produksi siaran berdasarkan programa yang telah disusun oleh staf
khusus.

Selain tugas-tugasnya, seorang penyiar Radio juga wajib
mengetahui setiap program acara yang akan dibawakan,
Wawancara peneliti dengan ke-dua Penyiar Radio Nur Fm
Rembang mengetahui mengenai dekripsi setiap program acara
yang ada di Nur Fm Rembang. Nur Fm Rembang memiliki 13
program acara yang disiarkan setiap hari senin-minggu dari pukul
05.00 -01.00 WIB antara lain Sarapan Pagi dan Info NurFM, Basa
Basi, Dangdut Memory, Penyejuk Qolbu, Terminal Dangdut,
Langensari, All Musik Pop, Penyejuk Qolbu, Nuansa Islami, Info
Nurfm, Indo Hits, Rhomania, Pengajian KH.Bahaudin Nur Salim
dan Istighosah. Uji pengetahuan kompetensi yang selanjutnya
seorang penyiar Radio harus Mampu menjelaskan pengetahuan
khusus.

Para penyiar Radio Nur Fm Rembang kurang memahami
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dengan jelas semua dekripsi acara yang disiarkan di Nur Fm
Rembang, penyiar radio 1 dan 2 hanya memahami salah satu acara
yang dibawakannya. Penyiar Radio Nur FM kurang memahami
program acara yang lainnya. Berjalannya sebuah acara dalam
Radio bergantung kepada kepiawaian penyiar Radionya
membawakan acara, tentunya dengan modal mengetahui dengan
jelas apa yang akan dia bawakan, seperti tujuan acara, isi acara, Ciri
khas acara, penyiar Radio yang baik akan mampu mendeskripsikan
acara yang akan dia bawakan sebagai dasar ia akan melakukan
siaran.

Seorang penyiar Radio harus mampu menginterpretasikan
naskah, mampu mengidentifikasi arti isi naskah tersebut secara
keseluruhan. Tidak peduli seberapa bagus suara yang dikeluarkan,
atau seberapa akurat seorang penyiar Radio dalam membaca
naskah, seorang penyiar Radio dikatakan mampu mengkomunikan
ide gagasan dari naskah dan memahami maksud isi naskah tersebut
(Mufid, 2005: 17)

Seorang penyiar Radio harus mampu menyampaikan
gagasan, dan mengucapkan kata-kata atau istilah dengan jelas.
Seorang penyiar Radio adalah seorang komunikan, yang
memberikan informasi kepada khalayak, tentunya seorang penyiar
Radio dituntut serba tau dan tau segalanya oleh karena itu penyiar
Radio bertidak sebagai pembawa informasi yang mampu
mengantarkan pesan dengan baik kepada khalayak. Pesan yang
disampaikan penyiar Radio diperoleh dari wawasan penyiar Radio
yang luas, jadi seorang penyiar Radio harus selalu menambah
wawasan mereka agar informasi yang ia berikan dapat mengikat
pendengar (Ridha, 2007: 25)

Menurut Arifin (2010 : 111) seorang penyiar Radio bukan
hanya bisa melakukan penyampaian suatu informasi, berita atau

gagasan, serta ide-ide namun harus dapat membuat suatu
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rangsangan agar pendengar mau mendengarkan. Dari observasi
lapangan yang dilakukan mulai dari tanggal 1-13 di bulan Juni
2023, peneliti mengamati siaran setiap penyiar Radio dari 13
program acara yang dimiliki Nur Fm Rembang yaitu penguasaan
pengolahan kata dan pengucapan istilah-istilah asing. Peneliti
menganalisis penguasaan penyiar Radio sudah cukup baik karena
sebelum seorang penyiar Radio melakukan siaran, penyiar Radio
harus mempersiapkan diri terlebih dahulu termasuk menyiapkan
materi yang akan dibawakan agar saat menyiarkan seorang penyiar
Radio tidak terbata-bata dalam pengucapannya.
Analisis Ketrampilan skill penyiar Radio

Keterampilan yaitu suatu upaya melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan kepada seorang penyiar Radio
untuk dikerjakan dengan baik dan maksimal. Seorang penyiar
Radio harus memiliki modal keahlian. Keahlian utama yang harus
dikuasai saat siaran adalah lancar berbicara di depan mikrofon,
oleh karena itu perlu pelatihan kusus sebelum resmi menjadi
penyiar Radio. Antara lain pelatihan teknik vokal, membuat materi
siaran, proses mix-ing atau nge-DJ (merangkai lagu) dari satu lagu
ke lagu lainnya, yang merupakan proses awal yang mesti dijalani
seorang penyiar Radio yang ingin memiliki kualitas siaran yang
baik. Nur Fm Rembang membekali calon penyiar Radionya dengan
pelatihan-pelatihan yang diadakan tiap minggunya dengan
mendatangkan pengisi atau pemateri dari kakak seniornya yang
sudah berpengalaman bahkan yang sudah bekerja di Radio
Profesional. Menurut Asep Syamsul M. Romli dalam bukunya
Broadcast Journalism Keahlian yang harus dimiliki seorang
penyiar Radio Radio yaitu berbicara, membaca dan menulis.

Dari observasi lapangan dan dari dokumentasi video yang
peneliti dapatkan analisis keterampilan menyiarkan dari ke-enam

penyiar Radio sebagai berikut:
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(@) Keterampilan berbicara
Penilaian keterampilan berbicara di ujikan dengan
penguasaan saat melakukan siaran. peneliti
mendokumentasikan dengan memvideo penyiar Radio saat
melakukan siaran kemudian dinilaikan kepada pakar,
didapatkan data-data sebagai berikut:

Nama Kontrol
ontro
No| Penyiar Pengaturan Artikulasi | Tempo
. Suara suara
Radio
1. Risma Cukup baik cukup Cukup
2. | Humam Cukup baik baik Cukup

Menurut penilaian pakar Bapak Intan Hidayat, keterampilan
berbicara penyiar Radio Nur Fm Rembang, pengaturan suara dua
penyiar Radio dinilai sudah cukup menguasai dalam mengatur
suaranya. Penyiar Radio Nur Fm Rembang mampu mengatur tinggi
rendahnya suara yang harus dikeluarkan sehingga suara penyiar
Radio tidak tertutup dengan suara backsound.

Dalam aspek artikulasi pengucapan ke-dua penyiar Radio
dinilai baik. Penyiar Radio Nur Fm Rembang tidak terburu-buru
dalam penyampaian materi sehingga pengucapan artikulasi
terdengar dengan jelas. Kemudian tempo (cepat lambat dalam
berbicara) penyiar 1 yaitu Risma dinilai cukup terampil karena
masih ada stabil dalam mengatur kecepatan suara. Penyiar 2 yaitu
Humam dinilai baik dalam mengatur kecepatan suara. . Tempo
menurut Romli (2007 : 510) adalah kecepatan dalam berbicara,
kecepatan dalam berbicara akan memberikan kesan yang berbeda-

beda saat didengarkan. Dan yang terakhir kontrol suara (kerasnya
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suara, pola titi nada, keras suara, dan kadar suara) ke-dua penyiar
cukup terampil. Sebagai dasar seorang penyiar Radio wajib hafal
opening dan closing tanpa melihat naskah.

Selain suara dalam berbicara juga dibutuhkan keahlian
penguasaan Konsep Retorika (seni berbicara). Seorang penyiar
Radio perlu dibekali pemahaman yang cukup mengenai Retorika.
Penguasaan retorika sebagai seni untuk menggunakan kata-kata
yang mengesankan, menarik dan efektif. Seorang penyiar Radio
mampu mengutarakan kata-kata yang berkesan dalam hati
pendengarnya.

Menurut aristoteles penguasaan retorika dibuktikan dari Logos
atau logika yaitu Pembuktian logika berisi argumen-argumen
yang masuk akal, yang didapat dari penyimpulan fakta-fakta yang
ada. Seorang penyiar Radio dalam berbicara menggunakan
logikanya untuk mengolah-olah kata dari sumber data yang ia
dapat. Contohnya dalam program acara story of muslim, dalam
acara ini penyiar Radio akan menceritakan kisah nabi-nabi atau
para tokoh muslim terdahulu, penyiar Radio harus mampu
mengaitkan dengan problematika yang ada pada saat ini untuk
ditarik kesimpulan atau hikmah dibalik cerita tersebut dengan
logika mereka.

Ethos atau etika yaitu retorika tidak cukup bila hanya berisi
argumen-argumen logika. Pembicara juga harus terlinat memiliki
kredibilitas. Kesan pertama publik terhadap pembicara tidak
dimulai saat ia berbicara pertama kali, melainkan sebelumnya.
Pembicara yang terlihat meyakinkan, memiliki kredibilitas,
membuat efek argumen retorika semakin kuat. Seorang penyiar
Radio harus mampu membangun citra dirinya sendiri dengan ciri
khas mereka masing-masing.

Dengan menjadi diri sendiri dengan keunikan nya menjadikan

seorang penyiar Radio mudah dikenali dan menumbuhkan kesan
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tersendiri dihati para pendengar.
Keterampilan Membaca

Kemampuan membaca dalam hal ini yakni membaca naskah
siaran namun terdengar seperti bertutur atau tidak membaca
naskah. Misalanya, saat penyiar Radio Radio membacakan
informasi  tertulis, penyiar Radio harus seperti sedang
memberitahukan  sesuatu  kepada  pendengarnya,  bukan
membacakan sesuatu kepada pendengarnya (Romli, 2007 : 56).

Persiapan sebelum akan melakukan siaran sangat perlu
dilakukan oleh seorang penyiar Radio, karena seorang penyiar
Radio akan membacakan skrip atau materi dengan lantang saat
siaran, maka penyiar Radio juga harus bisa latihan membaca
dengan keras sebelum akan melakukan siaran. Persiapan yang
dilakukan sebelum siaran setidaknya akan membantu jika
memungkinkan terdapat kata-kata asing atau yang mungkin belum
diketahui pengucapannya, hal ini dapat ditanyakan terlebih dahulu
arti dan kata-kata yang kurang familiar tersebut.

Keuntungan seorang penyiar Radio adalah hanya didengarkan
suaranya jadi seorang penyiar Radio diperbolehkan membaca
naskah, akan tetapi membacanya seorang penyiar Radio yaitu
dengan bahasa tutur, jadi perlu pemahaman materi agar dapat
membaca naskah tidak terdengar membaca melainkan bertutur dan
mampu memberikan improvisasi. Berikut data yang didapatkan
peneliti untuk keterampilan membaca penyiar Radio Radio NUR
FM;
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No. Nama Penyiar Radio Penilaian Pakar
1. Risma Cukup
2. Humam Cukup

Penilaian yang diberikan pakar untuk para penyiar Radio Nur
Fm Rembang dalam keterampilan membaca 2 penyiar Radio sudah
cukup, penguasaan mereka dengan naskah yang mereka baca perlu
ditingkatkan karena yang diutamakan dari pengucapan Yyang
digunakan seorang penyiar Radio yaitu bahasa tutur bukan bahasa
tulis. Salah satu fungsi menggunakan naskah adalah untuk
mengurangi kesalahan dalam pengucapan oleh penyiar Radio.
Keterampilan Menulis

Seorang penyiar Radio harus mampu menulis naskah siarannya
sendiri. Penyiar Radio Radio dituntut untuk menyiapkan naskah
siarannya sendiri, walaupun sudah ada scriptwriter yang bertugas
menyiapkan naskah-naskah siaran. Untuk itu penyiar Radio harus
memiliki kemampuan menulis naskah siaran yang ditulis dalam
bahasa tutur, bukan naskah tulisan kaku seperti di koran atau
majalah (Romli, 2007 : 57).

Ke- dua penyiar Radio Nur Fm Rembang sepakat jika seorang
penyiar Radio harus mampu membuat naskah siarannya sendiri.
Dalam hal ini keahlian penyiar Radio Nur Fm Rembang dalam

menulis naskah siaran Radio diperoleh data-data sebagai berikut;

No. Nama Penyiar Radio Penilaian Pakar
1. Risma Kurang
2. Humam Kurang

Menurut penilaian Pakar dari naskah yang dibuat para penyiar

Radio Nur Fm Rembang, mereka kurang mampu membuat naskah

siaran mereka dengan baik, menulis naskah siaran Radio dengan




55

menggunakan bahasa tutur bukan bahasa tulis. Dengan menulis
naskah siarannya sendiri seorang penyiar Radio dapet memudahkan
dalam penggunaan improvisasi sesuai yang ia pahami sehingga
tidak kaku saat berbicara.

Penyiar Radio Nur Fm Rembang kurang mampu menulis dan
memberi tanda pada bagian-bagian yang penting. Penggunaan
tanda baca pada penulisan naskah siaran Radio berbeda dengan
biasanya, jika biasanya menggunakan tangda baca (.) titik dan (,)
koma maka akan muncul kemungkinan bahwa tanda tersebut tidak
terlihat dan terlewatkan oleh penyiar Radio. Untuk mengantikan
tanda baca titik dan koma agar terlihat diganti dengan (/) garis
miring satu untuk pengganti tanda baca (,) koma dan (//) garis

miring dua untuk pengganti tanda baca (.) titik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis dapat
memberikan kesimpulan bahwa kompetensi keahlian penyiar Radio Nur Fm
Rembang sebagai berikut: Pertama, pengetahuan (knowlage) penyiar Radio Nur
Fm Rembang sudah dibekali ilmu pengetahuan siaran melalui pelatihan-pelatihan
setelah mereka masuk menjadi anggota Nur Fm Rembang, minimal dasar-dasar
dan tugas sebagai seorang penyiar sudah diketahui oleh para penyiar Radio Nur
Fm Rembang. Dari data wawancara kompetensi penyiar Radio Nur Fm Rembang
mengenai pengetahuan mereka sebagai seorang penyiar sudah baik. ke-2 penyiar
mampu menjelaskan pengertian seorang penyiar dan tugas-tugas seorang penyiar
dengan baik. Para penyiar Radio Nur Fm Rembang memahami dengan jelas
semua dekripsi acara yang di siarkan di Nur Fm Rembang, walaupun menyiarkan
salah satu acara akan tetapi para penyiar Radio Nur Fm Rembang juga memahami
program acara yang lainnya.

Kedua, yakni keterampilan berbicara Hasil penilaian pakar, keterampilan
berbicara penyiar Radio Nur Fm Rembang, pengaturan suara dua penyiar dinilai
sudah cukup menguasai dalam mengatur suaranya. Dalam aspek artikulasi
pengucapan ke-2 penyiar dinilai cukup terampil, tidak terburu-buru jadi
pengucapan artikulasi akan terdengar dengan jelas. Kemudian tempo (cepat
lambat dalam berbicara). Dan yang terakhir kontrol suara (kerasnya suara, pola titi
nada, keras suara, dan kadar suara cukup baik. Sebagai dasar seorang penyiar
wajib hafal opening dan closing tanpa melihat naskah. Selain suara juga
dibutuhkan keahlian penguasaan Konsep Retorika. Penguasaan retorika sebagai
seni untuk menggunakan kata-kata yang mengesankan, menarik dan efektif.
Seorang penyiar mampu mengutarakan kata-kata yang berkesan dalam hati
pendengarnya.

Ketiga, penilaian yang diberikan pakar untuk para penyiar Radio Nur Fm

Rembang dalam keterampilan membaca 2 penyiar sudah cukup baik, penguasaan
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mereka dengan naskah yang mereka baca erlu ditingkatkan karena yang
diutamakan dari pengucapan yang digunakan seorang penyiar yaitu bahasa tutur
bukan bahasa tulis. Salah satu fungsi menggunakan naskah adalah untuk
mengurangi kesalahan dalam pengucapan oleh karena itu seorang penyiar harus
memahami naskah yang akan dibawakannya.

Keempat, Menulis Ke-2 penyiar Radio Nur Fm Rembang sepakat jika
seorang penyiar harus mampu membuat naskah siarannya sendiri. Menurut
penilaian Pakar dari naskah yang dibuat para penyiar Radio Nur Fm Rembang,
mereka cukup mampu membuat naskah siaran mereka, menulis naskah siaran
radio dengan menggunakan bahasa tutur bukan bahasa tulis. Dengan menulis
naskah siarannya sendiri seorang penyiar dapet memudahkan dalam penggunaan
improvisasi sesuai yang ia pahami sehingga tidak kaku saat berbicara. Penyiar
Radio Nur Fm Rembang mampu memberi tanda pada bagianbagian yang penting.
Penggunaan tanda baca pada penulisan naskah siaran radio berbeda dengan
biasanya, jika biasanya menggunakan tangda baca (.) titik dan (,) koma maka akan
muncul kemungkinan bahwa tanda tersebut tidak terlihat dan terlewatkan oleh
penyiar. Untuk mengantikan tanda baca titik dan koma agar terlihat diganti
dengan (/) garis miring satu untuk pengganti tanda baca (,) koma dan (//) garis
miring dua untuk pengganti tanda baca (.) titik.

Kelima, dalam melakukan siaran, seorang penyiar harus memperlihatkan
empati dan simpati kepada pendengarnya, dimana hal tersebut dapat diakukan
penyiar Radio Nur Fm Rembang dengan memperhatikan kecepatan dan nada
bicaranya, karena pada dasarnya media radio hanya mengandalkan audio bukan
visual, untuk itu cara menunjukan empati dan simpati adalah melalui suara yang
sudah diolah sedemikian rupa, untuk membuat pendengar merasa nyaman dan
intim dengan penyiar. Pendengar juga memiliki sifat selektif dan aktif. Pendengar
akan dapat merasakan jika perlakuan seorang penyiar kurang baik. Dalam
melakukan siaran seorang penyiar dapat menggiring persaan pendengar dalam arti
menciptakan suasana menjadi baik dengan berbicara yang ramah, friedly akan

terasa hangat.
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